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Lampiran 1. Kuisioner penelitian 

KUISIONER PENELITIAN 

TINGKAT PELAYANAN INSEMINATOR DALAM MELAKUKAN 

INSEMINASI BUATAN (IB) DI DESA TOABO KECAMATAN 

PAPALANG KABUPATEN MAMUJU 

 

OLEH :  

AMELIA RAHMAWATI 

NIM. I011 19 1103 

Identitas Responden 

Nama   :  

Jenis kelamin   : 

Umur   :        

Pendidikan terakhir   : 

Penghasilan/bulan   : 

Lama beternak   : 

Populasi sapi potong   : ….  ekor …. jantan…. Betina 

Pekerjaan selain beternak sapi: 

Lama menggunakan metode kawin suntik Inseminasi Buatan : 

 

Pertanyaan  

1. Apa alasan Sdr/i menggunakan jasa IB? 

  

2. Bagaimana perkembangan usaha peternakan Sdr/i setelah menggunakan jasa IB? 

 

3. Apa kendala Sdr/i dalam usaha peternakan sapi potong? 

 

4. Penyakit apa sajakah yang sering menyerang ternak sapi sdr/i? 

 

5. Kendala apa saja yang Sdr/i temui sebelum IB, saat pelakasanakan proses IB dan 

setelah IB? 

 

6. Bentuk pelayanan seperti apa yang diberikan inseminator akan tetapi Sdr/i  

 anggap kurang maksimal dalam pelayanannya? 

 

7. Bagaimana respon inseminator jika mendapat keluhan dari peternak? 

 

8. Berapa kali ternak saudara di Inseminasi hingga bunting? 

 

9. Berapa bulan jarak antara kelahiran dan kebuntingan berikutnya pada sapi anda? 
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Pelayanan Sarana Produksi 

1. Bagaimana Anda menilai ketersediaan semen beku yang digunakan oleh 

inseminator dalam layanan IB? 

a. Tinggi  c. Rendah 

b. Puas 

2. Apakah peralatan yang dibawa inseminator lengkap? 

a. Tinggi  c. Rendah 

b. Sedang  

Pelayanan Teknis  

1. Bagaimana keramahan dan sopan santun inseminator saat memberi pelayanan ? 

a. Tinggi  c. Rendah 

b. Sedang 

2. Bagaimana keterampilan inseminator ? 

a. Tinggi  c. Rendah 

b. Sedang 

3. Bagaiamana dengan ketepatan waktu kedatangan inseminator? 

a. Tinggi  c. Rendah 

b. Sedang  

4. Apakah inseminator mudah dihubungi saat akan membutuhkan jasa layanan? 

a. Tinggi  c. Rendah 

b. Sedang 

5. Bagaimana dengan kejujuran inseminator dalam memberikan pelayanan? 

a. Tinggi  c. Rendah 

b. Sedang  

6. Apakah biaya yang harus dikeluarkan untuk IB sesuai? 

a. Tinggi  c. Rendah 

b. Puas 

Pelayanan Hasil IB 

1. Bagaimana dengan tingkat keberhasilan (s/c) IB yang dilakukan inseminator? 

a. Tinggi  c. Rendah 

b. Sedang      

2. Bagaimana dengan hasil produksi IB? 

a. Tinggi  c. Rendah 

b. Sedang      

3. Bagaimana dengan penampilan ternak yang dihasilkan dari hasil IB (bobot badan 

ternak, cacat atau normal) ? 

a. Tinggi  c. Rendah 

b. Sedang      

4. Bagaimana proses pemberian recording ternak, dalam memeriksa,  menjelaskan 

dan membantu dalam pengisian recording oleh inseminator ?  

a. Tinggi  c. Rendah 

b. Sedang      
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Lampiran 2. Dokumentasi Penelitian 
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Lampiran 3. Data hasil perhitungan Conception Rate dan Service Per   

Conception di Desa Toabo 

 

 S/C =
Jumlah yang digunakan untuk menginseminasi ternak

Jumlah ternak yang bunting
 

       =
45

29
= 1.6 

CR =
Jumlah betina bunting pada IB pertama

Jumlah seluruh betina yang di IB
 x 100% 

=
25

36
x 100% = 69 % 

                  NRR =
Jumlah yang di IB− Jumlah sapi yang kembali di IB

Jumlah sapi yang di IB
 x 100% 

=
36 − 12

36
 𝑥 100% 

= 67% 
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Lampiran 4. Identitas Responden  
 

 

 

  

 

No 
Nama 

Umur 

(Tahun) 

Jenis 

Kelamin 

Pendidikan 

Terakhir 
Pekerjaan 

Lama 

Beternak 

Lama 

menggunakan 

IB 

Skala 

Usaha 

(ekor) 

Penghasilan/ 

bulan 

 

Jumlah 

tanggungan 

1 Suprianto 30 L SD Petani/Peternak 10 8 2 500 Ribu 2 

2 Wiardi 49 L SD Petani/Peternak 15 4 3 1 Juta 3 

3 Sutikno 48 L SD Petani/Peternak 30 23 4 3 juta 3 

4 Heri Siswanto 47 L SMP Petani/Peternak 15 3 3 300 ribu 6 

5 Ismail 60 L SD Petani/Peternak 10 7 3 1.5 Juta 6 

6 Kateni 64 L SD Petani/Peternak 33 10 8 3 juta 4 

7 Ahmad Yamin 46 L SMP Petani/Peternak 10 5 4 1 Juta 2 

8 Muliadi 57 L SD Petani/Peternak 6 4 2 1.5 3 

9 Sarman 50 L SD Petani/Peternak 7 4 2 1 Juta 3 

10 Rosman 54 L SD Petani/Peternak 6 3 3 2 juta 3 

11 Purniatin 40 L SD Petani/Peternak 6 4 10 1.5 4 

12 Sumardi 50 L SD Petani/Peternak 5 3 3 2 juta 3 

13 Wayan Nidia 52 L SMA Petani/Peternak 3 3 2 3 6 

14 Jolianus 65 L SD Petani/Peternak 3 3 2 700 ribu 2 

15 Siswoyo 45 L 
Tidak 

sekolah 
Petani/Peternak 4 2 2 4 juta 6 

16 Nyoman Triada 45 L SD Petani/Peternak 2 2 1 1 Juta 2 

17 Alex 44 L SD Petani/Peternak 3 2 1 4 juta 7 

18 Jaswadi 49 L SD Petani/Peternak 5 2 2 2 juta 4 

19 Amir 54 L SD Petani/Peternak 3 3 2 2 juta 3 

20 Purnomo 59 L SD Petani/Peternak 11 6 3 2 juta 3 

21 Pagianto 45 L SD Petani/Peternak 6 4 3 1.5 Juta 3 

22 Ratono 58 L 
Tidak 

sekolah 
Petani/Peternak 5 bulan 5 bulan 3 1 Juta 2 

23 Sujianto 49 L SD Petani/Peternak 9 4 6 2 juta 3 

24 Misdi 47 L SMP Petani/Peternak 4 2 3 2.5 juta 3 
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Lampiran 5. Skor Kuesioner Tingkat Pelayanan Inseminator dalam 

Melakukan Inseminasi pada Sapi Potong di Desa Toabo 

No. Responden 

Pelayanan 

Sarana  
Pelayanan Teknis Pelayanan Hasil IB 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1 Suprianto 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 1 

2 Wiardi 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 

3 Sutikno 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 1 

4 Heri Siswanto 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 

5 Ismail 2 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 1 

6 Kateni 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 

7 Ahmad Yamin 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 

8 Muliadi 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 

9 Sarman 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 1 

10 Rosman 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 

11 Purniatin 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 

12 Sumardi 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 

13 Wayan Nidia 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 1 

14 Jolianus 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 1 

15 Siswoyo 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 1 

16 Nyoman Triada 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 1 

17 Alex 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 1 

18 Jaswadi 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 1 

19 Amir 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 1 

20 Purnomo 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 1 

21 Pagianto 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 

22 Ratono 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 1 

23 Sujianto 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 

24 Misdi 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 

  TOTAL 51 48 54 50 48 53 51 50 41 51 42 25 

  Total 99 306 160 
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Lampiran 6. Data sapi potong yang di IB di Desa Toabo pada tahun 2023 

 

 

  

Januari       

No Nama 

Jumlah  

ternak 

di IB 

Jumlah  

Inseminasi 

Jumlah sapi 

betina yang 

bunting 

(ekor) 

Jumlah  

betina  

bunting 

IB ke-1 

Jumlah 

akseptor  

(ekor) 

Bangsa  

Pejantan 

Produsen  

(B/BIB) 

Calving Interval 

Sapi 

ke-1  

Sapi 

ke-2 

Sapi 

ke-3 

1 Suprianto 2 1 1 1 1 Sapi Bali 
BBIB 

Singosari 
12   

2 Wiardi 3               

3 Sutikno 4 1 1 1 1 Sapi Bali 
BBIB 

Singosari 
 12   

4 Heri Siswanto 3                 

5 Ismail 3 2 2 2 2 

Sapi 

Limosin 

Dan  

Sapi Bali 

BIB Lembang 

dan  

Singosari 

 12 12  

6 Kateni 8                 

7 Ahmad Yamin 4                 

8 Muliadi 2 1 1 1 1 Sapi Angus BIB Lembang 12    

9 Sarman 2 1 1 1 1 
Sapi 

Limosin 
BIB Lembang 12   

10 Rosman 3                 

11 Purniatin 10 1 1 1 1 
Sapi 

Limosin 
BIB Lembang  12   

12 Sumardi 3                 

13 Wayan Nidia 2 1 1 1 1 
Sapi 

Madura 
BIB Lembang  12   

14 Jolianus 2                 

15 Siswoyo 2                 

16 Nyoman Triada 1                 

17 Alex 1                 

18 Jaswadi 2                 

19 Amir 2                 

20 Purnomo 3 2 2 2 2 

Sapi 

Limosin 

Dan 

Simmental 

BIB Lembang 12  12  

21 Pagianto 3                 

22 Ratono 3           

23 Sujianto 6 1 1 1 1 
Sapi 

Limosin 
BIB Lembang     

24 Misdi 3 1 1 1 1 
Sapi 

Limosin 
BIB Lembang     
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 Februari        

No Nama 
Jumlah  

ternak di IB 

Jumlah  

Inseminasi 

Jumlah sapi 

betina yang 

bunting (ekor) 

Jumlah  

betina  

bunting 

IB 1 

Jumlah 

akseptor  

(ekor) 

Bangsa  

Pejantan 

Produsen  

(B/BIB) 

Calving Interval 

Sapi 

ke-1  
Sapi 

ke-2 
Sapi 

ke-3 

1 Suprianto 2                 

2 Wiardi 3                 

3 Sutikno 4                 

4 
Heri 

Siswanto 
3                 

5 Ismail 3                 

6 Kateni 8                 

7 
Ahmad 

Yamin 
4                 

8 Muliadi 2                 

9 Sarman 2                 

10 Rosman 3                 

11 Purniatin 10                 

12 Sumaardi 3                 

13 
Wayan 

Nidia 
2                 

14 Jolianus 2                 

15 Siswoyo 2                 

16 
Nyoman 

Triada 
1                 

17 Alex 1                 

18 Jaswadi 2                 

19 Amir 2                 

20 Purnomo 3 2 0  0 1 
sapi 

simmental 

BIB 

Lembang 
    

21 Pagianto 3                 

22 Ratono 3                 

23 Sujianto 6 1 1 1 1 
sapi 

Angus 

BIB 

Lembang 
 12   

24 Misdi 3                 
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Maret          

No Nama 
Jumlah  

ternak di IB 

Jumlah  

Inseminasi 

Jumlah 

sapi 

betina yang 

bunting 

(ekor) 

Jumlah  

betina  

bunting IB 

1 

Jumlah 

akseptor  

(ekor) 

Bangsa  

Pejantan 

Produsen  

(B/BIB) 

Calving 

Interval 

Sapi 

ke-1  

Sapi 

ke-2 

Sapi 

ke-3 

1 Suprianto 2                 

2 Wiardi 3                 

3 Sutikno 4                 

4 Heri Siswanto 3                 

5 Ismail 3                 

6 Kateni 8                 

7 Ahmad Yamin 4                 

8 Muliadi 2                 

9 Sarman 2                 

10 Rosman 3                 

11 Purniatin 10                 

12 Sumaardi 3 1 1 1 1 
sapi 

angus 

BIB 

Lembang 
 12   

13 Wayan Nidia 2                 

14 Jolianus 2                 

15 Siswoyo 2 1 1 1 1 
sapi 

limosin 

BIB 

Lembang 
 12   

16 Nyoman Triada 1                 

17 Alex 1                 

18 Jaswadi 2                 

19 Amir 2                 

20 Purnomo 3 1  0 0 1 
sapi 

simmental 

BIB 

Lembang 
    

21 Pagianto 3                 

22 Ratono 3                 

23 Sujianto 6                 

24 Misdi 3                 
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April          

No Nama 

Jumlah  
ternak 

di IB 

Jumlah  

Insemin

asi 

Jumlah sapi 

betina yang 

bunting 

(ekor) 

Jumlah  

betina  

bunting IB 

1 

Jumlah 

akseptor  

(ekor) 

Bangsa  

Pejantan 
Produsen  

(B/BIB) 

Calving  

Interval 
Sapi 

ke-1  

Sapi 

ke-2 

Sapi 

ke-3 

1 Suprianto 2                 

2 Wiardi 3                 

3 Sutikno 4                 

4 Heri Siswanto 3                 

5 Ismail 3                 

6 Kateni 8                 

7 Ahmad Yamin 4                 

8 Muliadi 2                 

9 Sarman 2                 

10 Rosman 3 1 1 1 1 
sapi 

simmental 

BIB 

Lembang 
12    

11 Purniatin 10                 

12 Sumaardi 3                 

13 Wayan Nidia 2                 

14 Jolianus 2                 

15 Siswoyo 2                 

16 Nyoman Triada 1                 

17 Alex 1                 

18 Jaswadi 2                 

19 Amir 2                 

20 Purnomo 3                 

21 Pagianto 3                 

22 Ratono 3 1 1 1 1 
Sapi 

Simmental 

BIB 

Lembang 
 12   

23 Sujianto 6                 

24 Misdi 3                 
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Juni          

No Nama 
Jumlah  

ternak di IB 

Jumlah  

Inseminasi 

Jumlah sapi 

betina yang 

bunting (ekor) 

Jumlah  

betina  

bunting IB 

1 

Jumlah 

akseptor  

(ekor) 

Bangsa  

Pejantan 

Produsen  

(B/BIB) 

Calving Interval 

Sapi 

ke-1  

Sapi 

ke-2 

Sapi 

ke-3 

1 Suprianto 2                 

2 Wiardi 3                 

3 Sutikno 4                 

4 Heri Siswanto 3                 

5 Ismail 3                 

6 Kateni 8                 

7 Ahmad Yamin 4                 

8 Muliadi 2                 

9 Sarman 2                 

10 Rosman 3                 

11 Purniatin 10                 

12 Sumaardi 3                 

13 Wayan Nidia 2                 

14 Jolianus 2                 

15 Siswoyo 2                 

16 Nyoman Triada 1                 

17 Alex 1                 

18 Jaswadi 2                 

19 Amir 2                 

20 Purnomo 3 1 0 0 1 
sapi 

angus 

BIB 

Lembang 
    

21 Pagianto 3                 

22 Ratono 3                 

23 Sujianto 6                 

24 Misdi 3                 
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Agustus          

No Nama 
Jumlah  

ternak di IB 
Jumlah  

Inseminasi 

Jumlah 

sapi 

betina yang 

bunting 

(ekor) 

Jumlah  

betina  

bunting IB 

1 

Jumlah 

akseptor  

(ekor) 

Bangsa  

Pejantan 
Produsen  

(B/BIB) 

Calving  

Interval 

Sapi ke-

1  

Sapi 

ke-2 

Sapi 

ke-3 

1 Suprianto 2                 

2 Wiardi 3                 

3 Sutikno 4                 

4 Heri Siswanto 3 1 0 0 1 
sapi 

limosin 

BIB 

Lembang 
    

5 Ismail 3                 

6 Kateni 8 1 1 1 1 
sapi 

limosin 

BIB 

Lembang 
12    

7 Ahmad Yamin 4                 

8 Muliadi 2                 

9 Sarman 2                 

10 Rosman 3                 

11 Purniatin 10                 

12 Sumaardi 3                 

13 Wayan Nidia 2                 

14 Jolianus 2                 

15 Siswoyo 2                 

16 Nyoman Triada 1                 

17 Alex 1                 

18 Jaswadi 2                 

19 Amir 2                 

20 Purnomo 3 2 1 0 1 
sapi 

angus 

BIB 

Lembang 
14    

21 Pagianto 3                 

22 Ratono 3                 

23 Sujianto 6                 

24 Misdi 3                 
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September          

No Nama 
Jumlah  

ternak di IB 

Jumlah  

Inseminasi 

Jumlah sapi 

betina yang 

bunting 

(ekor) 

Jumlah  

betina  

bunting IB 1 

Jumlah 

akseptor  

(ekor) 

Bangsa  

Pejantan 

Produsen  

(B/BIB) 

Calving  

Interval 

Sapi 

ke-1  

Sapi 

ke-2 

Sapi 

ke-3 

1 Suprianto 2                 

2 Wiardi 3                 

3 Sutikno 4                 

4 Heri Siswanto 3 2 1 1 1 
sapi 

limosin 

BIB 

Lembang 
14    

5 Ismail 3                 

6 Kateni 8                 

7 Ahmad Yamin 4                 

8 Muliadi 2                 

9 Sarman 2                 

10 Rosman 3                 

11 Purniatin 10                 

12 Sumaardi 3                 

13 Wayan Nidia 2                 

14 Jolianus 2 1 0 0 1 
sapi 

limosin 

BIB 

Lembang 
    

15 Siswoyo 2                 

16 Nyoman Triada 1                 

17 Alex 1                 

18 Jaswadi 2 1 1 1 1 
sapi 

madura 

BBIB 

Singosari 
12    

19 Amir 2                 

20 Purnomo 3                 

21 Pagianto 3                 

22 Ratono 3                 

23 Sujianto 6                 

24 Misdi 3                 
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Oktober          

No Nama 
Jumlah  

ternak di IB 

Jumlah  

Inseminasi 

Jumlah sapi 

betina yang 

bunting 

(ekor) 

Jumlah  

betina  

bunting IB 1 

Jumlah 

akseptor  

(ekor) 

Bangsa  

Pejantan 

Produsen  

(B/BIB) 

Calving Interval 

Sapi 

ke-1  

Sapi 

ke-2 

Sapi 

ke-3 

1 Suprianto 2                 

2 Wiardi 3                 

3 Sutikno 4                 

4 Heri Siswanto 3 1 0 0 1 
sapi 

limosin 

BIB 

Lembang 
    

5 Ismail 3                 

6 Kateni 8                 

7 Ahmad Yamin 4 1 1 1 1 
sapi 

madura 

BBIB 

Singosari 
12    

8 Muliadi 2                 

9 Sarman 2                 

10 Rosman 3                 

11 Purniatin 10                 

12 Sumaardi 3                 

13 Wayan Nidia 2                 

14 Jolianus 2 2 1 0 1 
sapi 

simental 

BIB 

Lembang 
12    

15 Siswoyo 2 1       
sapi 

simental 

BIB 

Lembang 
    

16 Nyoman Triada 1 1 1 1 1 
sapi 

simental 

BIB 

Lembang 
12    

17 Alex 1                 

18 Jaswadi 2                 

19 Amir 2 1 1 1 1 
sapi 

madura 

BBIB 

Singosari 
12    

20 Purnomo 3 1 1 1 1 
sapi 

limosin 

BIB 

Lembang 
12    

21 Pagianto 3 1 0 0 1 
sapi 

angus 

BIB 

Lembang 
    

22 Ratono 3                 

23 Sujianto 6 1 0 0 1 
sapi 

angus 

BIB 

Lembang 
    

24 Misdi 3                 
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 November         

No Nama 
Jumlah  

ternak di IB 

Jumlah  

Inseminasi 

Jumlah sapi 

betina yang 

bunting 

(ekor) 

Jumlah  

betina  

bunting IB 

1 

Jumlah 

akseptor  

(ekor) 

Bangsa  

Pejantan 

Produsen  

(B/BIB) 

Calving  

Interval 

Sapi 

ke-1  

Sapi 

ke-2 

Sapi 

ke-3 

1 Suprianto 2                 

2 Wiardi 3                 

3 Sutikno 4                 

4 Heri Siswanto 3 1 1 1 1 
sapi 

madura 

BBIB 

Singosari 
 13   

5 Ismail 3                 

6 Kateni 8                 

7 Ahmad Yamin 4 2 1 0 1 
sapi 

madura 

BBIB 

Singosari 
 13   

8 Muliadi 2                 

9 Sarman 2                 

10 Rosman 3                 

11 Purniatin 10                 

12 Sumaardi 3                 

13 Wayan Nidia 2                 

14 Jolianus 2                 

15 Siswoyo 2                 

16 Nyoman Triada 1                 

17 Alex 1                 

18 Jaswadi 2                 

19 Amir 2                 

20 Purnomo 3                 

21 Pagianto 3 2 1 0 1 
sapi 

angus 

BIB 

Lembang 
    

22 Ratono 3                 

23 Sujianto 6                 

24 Misdi 3                 
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